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ABSTRAK 

 

Yeyen Angraini, 2026. Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning ( PjBL) Dan Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa Di Sma Negeri 1 Talang 

Padang. Pembimbing Utama Dr. Irwandi, M.Pd dan 

Pembimbing Pendamping Dr. Jayanti Shyahfitri, M. Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan berpikir kritis 

yang mengunakanmodel project-based learning dan model Inkuiri pada 

pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Talang Padang; dan menganalisis 

perbedaan motivasi belajar siswa yang mengunakan model project-based 

learning dengan model Inkuiri dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 

Talang Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi experiment melalui pola pretest-posttest control group design. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI yang dibagi menjadi kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu XI. A, XI. B, dan XI. C. Instrumen penelitian meliputi 

tes kemampuan berpikir kritis dan angket motivasi belajar yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji prasyarat 

(normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis menggunakan uji t independen 

pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana 

siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL dengan inkuiri memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa 

integrasi sintaks PjBL dan inkuiri efektif dalam menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran ini 

direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif di tingkat 

SMA. 

 

Kata kunci: Project-based Learning, Inkuiri, Berpikir Kritis, Motivasi Belajar. 
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ABSTRACT 

Yeyen Angraini, 2026. The Application of Project Based Learning (PjBL) and 

Inquiry Learning Models to Students' Critical Thinking 

Skills and Learning Motivation at State Senior High School 1 

Talang Padang Pembimbing Utama Dr. Irwandi, M.Pd dan 

Pembimbing Pendamping Dr. Jayanti Shyahfitri, M. Pd 

This study aims to analyze the differences in critical thinking taught 

through project-based learning models with Inquiry models in Biology learning 

at state senior high school 1 Talang Padang; and analyze the differences in 

student learning motivation taught through project-based learning models with 

Inquiry models in Biology learning at state senior high school 1 Talang Padang. 

This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design 

through a pretest-posttest control group design pattern. The subjects of the study 

were grade XI students who were divided into experimental and control classes, 

namely XI. A, XI. B, and XI. C. The research instruments included critical 

thinking ability tests and learning motivation questionnaires that had passed 

validity and reliability tests. Data were analyzed using swimmer tests (normality 

and homogeneity) and hypothesis testing using independent t-tests at a 

significance level of 0.05. The results of the study showed that there were 
significant differences between the experimental and control classes, where 

students who participated in PjBL learning with inquiry had higher critical 

thinking abilities and learning motivation compared to students who 

participated in conventional learning. These results indicate that the integration 

of PjBL syntax and inquiry is effective in creating student-centered learning, 

encouraging active engagement, and improving the quality of learning 

processes and outcomes. Therefore, this learning model is recommended as an 

alternative innovative learning strategy at the high school level. 

 

Keywords: Project-based Learning, Inquiry, Critical Thinking, Learning 

Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan kontemporer tidak lagi terbatas pada pengembangan 

kapasitas intelektual semata, melainkan juga mencakup pembinaan aspek 

emosional peserta didik. Proses pendidikan diarahkan untuk membentuk 

individu yang mampu mengelola emosi secara adaptif sekaligus menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam mengolah, memanfaatkan, serta 

mengaplikasikan informasi yang diperoleh guna menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Tanggung jawab tersebut menuntut guru untuk merancang 

pengalaman belajar yang mampu mengoptimalkan potensi siswa sehingga 

kompetensi yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif (Komariah et al., 

2024). Peran ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga pedagogis dan 

transformatif dalam membentuk kualitas pembelajaran. Pembelajaran abad ke-

21 berorientasi pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah, mengeksplorasi berbagai perspektif atau konteks yang 

berbeda, menganalisisnya secara mendalam, serta menunjukkan sikap 

kooperatif dalam proses pemecahan masalah (Hartinah et al., 2022). 

Pembelajaran biologi pada hakikatnya mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Proses tersebut diawali dengan 

kegiatan mengidentifikasi serta merumuskan permasalahan, dilanjutkan dengan 

perencanaan strategi penyelesaian, pengolahan dan analisis data, hingga 

penarikan kesimpulan yang berpotensi melahirkan persoalan baru untuk 

ditelaah kembali (Oktafiany & Irwandi, 2021).  
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Berpikir kritis mengarahkan siswa untuk melakukan analisis terhadap 

gagasan yang dimiliki, mengintegrasikan berbagai informasi yang relevan, serta 

merumuskan kesimpulan secara logis. Struktur keilmuan biologi yang tersusun 

secara sistematis dan memiliki keterkaitan antarkonsep yang jelas menjadikan 

mata pelajaran ini potensial dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

biologi dapat diidentifikasi melalui kecakapannya dalam menyelesaikan 

permasalahan secara terstruktur dan argumentatif (Sofan Amri, 2019). 

Kondisi rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia 

dapat diamati melalui capaian asesmen berskala internasional. Berdasarkan 

laporan Programme for International Student Assessment  (PISA 2022), 

performa siswa Indonesia dalam literasi sains masih berada pada kelompok 

terbawah, khususnya pada butir soal yang menuntut kemampuan analisis dan 

evaluasi tingkat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik 

pembelajaran sains di berbagai satuan pendidikan belum sepenuhnya 

berorientasi pada pengembangan daya nalar dan pemikiran ilmiah. Sebaliknya, 

proses pembelajaran masih cenderung menitikberatkan pada penguasaan materi 

secara hafalan serta penyelesaian soal berbasis prosedur algoritmik. Orientasi 

tersebut kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan reflektif, analitis, dan argumentatif. Oleh karena itu, reformasi 

pendidikan sains di Indonesia perlu diarahkan pada penerapan model 

pembelajaran yang secara eksplisit mendorong penguatan keterampilan berpikir 

kritis, seperti Project-Based Learning (PjBL) dan pendekatan inkuiri (OECD, 

2023). 
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Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi yang bersifat 

universal dan tidak terbatas pada konteks tertentu, sehingga relevan dimiliki 

oleh setiap peserta didik. Kemampuan ini berfungsi sebagai perangkat kognitif 

yang memadai untuk membantu individu dalam menghadapi beragam persoalan 

kehidupan. Melalui berpikir kritis, seseorang mampu menelaah, memverifikasi, 

dan mengevaluasi informasi yang diterima sebelum menarik kesimpulan atau 

mengambil keputusan. Sejalan dengan pendapat Prihartini et al. (2021) berpikir 

kritis berperan dalam memilah informasi yang relevan dan mengesampingkan 

informasi yang tidak berkaitan, sehingga individu dapat membangun 

pemahaman yang lebih akurat dan rasional. Oleh sebab itu, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis menjadi kebutuhan esensial bagi siswa agar mampu 

menyelesaikan masalah secara efektif (Fatikhah et al., 2021). Sebaliknya, 

ketiadaan kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan berbagai konsekuensi 

negatif. Siswa yang tidak terlatih berpikir kritis cenderung mengalami 

hambatan dalam memecahkan masalah, kurang adaptif terhadap perubahan, 

serta mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativitas. Rendahnya 

keterampilan tersebut juga dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 

belum optimal dalam menstimulasi minat, motivasi, bakat, dan potensi peserta 

didik secara maksimal (Nurfarida, 2022). 

Facione (2015) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses 

intelektual yang sistematis dan terstruktur, yang melibatkan kemampuan 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, serta pengendalian diri 

dalam menilai bukti, konsep, maupun argumen guna menghasilkan keputusan 

yang logis dan reflektif. Dengan demikian, individu yang memiliki kemampuan 
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berpikir kritis tidak bersikap pasif dalam menerima informasi, melainkan 

melakukan penelaahan secara mendalam terhadap tingkat kebenaran dan 

relevansi informasi tersebut. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan ini 

berperan penting dalam membantu siswa membangun pemahaman konseptual 

yang bermakna, menyelesaikan permasalahan secara rasional, serta menetapkan 

keputusan berdasarkan pertimbangan yang argumentatif (Ennis, 2018; Saputra, 

H., & Rahmadani, 2023). Namun demikian, hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan di SMAN 1 Talang Padang menunjukkan bahwa indikator-

indikator berpikir kritis tersebut belum berkembang secara optimal. Sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengemukakan rasionalisasi atas 

jawaban yang diberikan, kurang terbiasa mengajukan pertanyaan yang bersifat 

mendalam, serta cenderung mengandalkan hafalan tanpa mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan nyata. Temuan ini mengindikasikan urgensi 

penerapan strategi pembelajaran yang mampu mendorong proses berpikir 

analitis dan reflektif secara lebih intensif. 

Motivasi dapat dipahami sebagai mekanisme psikologis yang 

mengarahkan, mengaktifkan, serta mempertahankan perilaku individu dalam 

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, motivasi dan proses 

belajar merupakan dua komponen yang saling berinteraksi secara dinamis. 

Tingginya motivasi yang dimiliki siswa cenderung berbanding lurus dengan 

intensitas, semangat, dan keberlanjutan keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, motivasi dapat dipandang sebagai salah satu 

determinan utama dalam mengoptimalkan aktivitas belajar. Selain kemampuan 

berpikir kritis, aspek motivasional memiliki kontribusi yang tidak kalah 
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signifikan dalam menunjang keberhasilan belajar. Santrock (2020), 

menjelaskan bahwa motivasi belajar bersumber dari dorongan internal maupun 

eksternal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan akademik. Sejalan 

dengan itu, Uno (2019) memaknai motivasi sebagai kekuatan mental yang 

berfungsi menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar. 

Siswa dengan tingkat motivasi tinggi umumnya menunjukkan sikap gigih, 

konsisten, serta aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Indikator motivasi 

belajar dapat diidentifikasi melalui ketekunan dalam menyelesaikan tugas, 

minat dan antusiasme terhadap aktivitas belajar, dorongan untuk berprestasi, 

kemandirian dalam mengelola pembelajaran, serta kesiapan menghadapi 

tantangan. Namun, berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Talang Padang, 

motivasi belajar sebagian siswa masih didominasi oleh faktor eksternal. 

Aktivitas belajar lebih banyak didorong oleh tuntutan pencapaian nilai 

dibandingkan oleh keinginan intrinsik untuk memahami materi secara 

mendalam. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan motivasi siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Menurut Thomas (2020), PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengutamakan penyelidikan mendalam terhadap suatu topik melalui 

pelaksanaan proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya harus bekerja sama dan berpikir kreatif, tetapi 

juga menciptakan objek nyata untuk menunjukkan hasil belajar mereka. 

Menurut Kemendikbud (2021) dan Hosnan (2014), terdapat beberapa fase 
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utama dalam paradigma Project Based Learning (PjBL). Fase-fase tersebut 

meliputi menentukan pertanyaan dasar, merancang proyek, menyusun jadwal 

kegiatan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan proyek, menguji hasil, serta 

mengevaluasi pengalaman belajar siswa. Karena PjBL secara aktif melatih 

siswa untuk menganalisis masalah, mengembangkan solusi, dan mengevaluasi 

efektivitas proyek mereka, paradigma ini berpotensi meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, ketika siswa mengembangkan rasa tanggung jawab 

dan kepemilikan terhadap pekerjaan mereka sendiri, strategi ini dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik (Pangestu et al., 2024). 

Paradigma pembelajaran berbasis Inkuiri juga telah terbukti berhasil 

dalam meningkatkan kemauan belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis 

mereka, terutama ketika dipadukan dengan Project Based Learning (PjBL). 

Sanjaya (2021) mendefinisikan penemuan sebagai strategi pembelajaran 

berpusat pada siswa di mana siswa secara aktif mencari dan memecahkan 

masalah atau pertanyaan ilmiah secara mandiri. Melalui paradigma ini, siswa 

didorong untuk mengembangkan pola pikir analitis, logis, dan sistematis, yang 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi konsep kebenaran secara 

mendalam dan empiris. Menurut Joyce & Weil (2019) model pembelajaran 

inkuiri terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu penyajian masalah, perumusan 

hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Melalui 

rangkaian tahapan ini, siswa secara aktif dilatih untuk mengamati fenomena, 

menalar secara sistematis, dan mengambil keputusan yang didasarkan pada 

bukti empiris. Proses ilmiah yang dijalankan dalam pembelajaran inkuiri secara 

langsung mengembangkan aspek-aspek berpikir kritis, terutama kemampuan 
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evaluasi dan inferensi seperti yang dijelaskan oleh Facione (2015). Selain itu, 

keterlibatan siswa dalam aktivitas eksploratif selama pembelajaran juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, karena mereka berperan langsung dalam 

menemukan pengetahuan, bukan hanya menerima informasi secara pasif 

(Prasanti, 2023). 

Meskipun Project Based Learning (PjBL) dan Pembelajaran Berbasis 

Inkuiri memiliki karakteristik yang berbeda, keduanya didasarkan pada 

pendekatan konstruktivis yang menempatkan siswa sebagai agen aktif dalam 

membangun pengetahuan. PjBL menekankan pada pembuatan produk dan 

penerapan konsep dalam konteks dunia nyata, sementara Pembelajaran 

Berbasis Penyelidikan berfokus pada tahap-tahap penyelidikan ilmiah dan 

eksplorasi proses. Integrasi kedua model ini berpotensi menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih komprehensif, di mana siswa tidak hanya 

memahami konsep ilmiah melalui Pembelajaran Berbasis Penyelidikan, tetapi 

juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam bentuk proyek konkret 

melalui PjBL. 

Untuk menghadapi tantangan dalam pembelajaran, pendekatan aktif 

seperti Project Based Learning (PjBL) dan model Inkuiri telah terbukti efektif, 

sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian open access. PjBL, yang 

menekankan pembelajaran melalui proyek autentik dan kerja sama tim, mampu 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa sekaligus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Sebagai contoh, studi 

eksperimen oleh Said-Metwaly et al. (2021) yang dipublikasikan di Journal of 

Baltic Science Education menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 
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pembelajaran PjBL mengalami peningkatan motivasi belajar rata-rata sebesar 

23% dan skor berpikir kritis naik sebesar 19% dibandingkan kelompok kontrol. 

Di sisi lain, model Inkuiri menempatkan siswa sebagai peneliti aktif dalam 

proses investigasi ilmiah, sehingga secara khusus melatih kemampuan analisis 

dan evaluasi. Penelitian Walker et al (2022) dalam International Journal of 

Science Education yang tersedia melalui repositori institusi menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis Inkuiri secara signifikan meningkatkan keterampilan 

siswa dalam menafsirkan data dan menguji hipotesis—dua elemen kunci 

berpikir kritis dalam pembelajaran sains. 

Meskipun Project Based Learning (PjBL) dan pembelajaran Inkuiri 

terbukti efektif, penelitian yang membandingkan kedua model secara langsung 

di sekolah menengah Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian besar studi 

hanya menilai satu model secara terpisah, sehingga guru sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran yang paling tepat sesuai 

dengan tujuan akademik dan karakteristik peserta didik. Padahal, sebagaimana 

dijelaskan dalam A Framework for K-12 Science Education Council et al. 

(2022), keberhasilan pembelajaran abad ke-21 sangat bergantung pada 

pemilihan metode yang selaras dengan kompetensi yang ingin dicapai. PjBL 

menonjol dalam menghubungkan konsep pembelajaran dengan situasi nyata 

dan memfasilitasi kolaborasi antar siswa, sedangkan Inkuiri menekankan 

ketelitian logis dan penerapan prosedur ilmiah dalam proses penemuan 

pengetahuan. 

Sebagai upaya menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, 

pendekatan aktif berbasis konstruktivisme, seperti Project Based Learning 
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(PjBL) dan model Inkuiri, telah banyak direkomendasikan sebagai alternatif 

yang efektif. Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi di mana siswa 

terlibat dalam penyelidikan mendalam terhadap masalah autentik yang 

memiliki relevansi langsung dengan kehidupan nyata selama periode tertentu 

(Krajcik & Shin). Dalam kerangka PjBL, peserta didik bekerja secara 

kolaboratif untuk merancang solusi, mengumpulkan data lapangan, 

mengembangkan produk konkret misalnya kampanye lingkungan, prototipe, 

atau media edukasi dan mempresentasikan hasilnya kepada audiens yang nyata. 

Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan berpikir kritis, tetapi juga 

meningkatkan motivasi intrinsik, karena proyek yang dikerjakan terkait 

langsung dengan isu lokal yang bermakna bagi siswa. Sebaliknya, model Inkuiri 

menempatkan siswa sebagai “ilmuwan mini” yang aktif merumuskan 

pertanyaan penelitian, merancang eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, hingga menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris 

(Council et al., 2022). Berbeda dengan PjBL yang menitikberatkan pada produk 

dan konteks sosial, Inkuiri fokus pada proses ilmiah dan penerapan logika 

deduktif-induktif. Model ini secara langsung melatih kemampuan siswa dalam 

menganalisis variabel, menguji hipotesis, dan menghindari miskonsepsi, yang 

merupakan komponen inti berpikir kritis dalam pembelajaran sains. 

Berbagai penelitian empiris telah menegaskan efektivitas Project Based 

Learning (PjBL) dan model Inkuiri. Studi oleh Said-Metwaly et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa hingga 23%, angka ini lebih tinggi dibandingkan peningkatan motivasi 

yang dihasilkan oleh model Inkuiri, yaitu sebesar 16%. Sebaliknya, Walker et 
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al. (2022) menemukan bahwa Inkuiri lebih efektif dalam melatih kemampuan 

siswa untuk menganalisis data dan mengevaluasi argumen ilmiah. Meskipun 

kedua model terbukti efektif, perbandingan langsung antara PjBL dan Inkuiri 

dalam konteks yang sama, khususnya pada tingkat SMA di wilayah seperti 

Kabupaten Empat Lawang, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian 

yang ada hanya menilai satu model secara terpisah, sehingga guru menghadapi 

kesulitan dalam menentukan pendekatan yang paling tepat sesuai dengan tujuan 

kompetensi dan karakteristik peserta didik. 

Hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Talang Padang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa masih rendah. Hal ini 

dilihat dari data nilai rata-rata ulangan harian yang rendah sebesar 60,00 

berdasarkan data awal, hanya 30% siswa yang mencapai KKM, sedangkan pada 

hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas XI yang mengajar Biologi di 

SMA Negeri 1 Talang Padang didapatkan bahwa pada tahun ajaran 2024/2025 

nilai rata-rata berpikir Kritis masih rendah, hanya 46,65 dan nilai motivasi 

belajar siswa masih rendah, hanya 56,25 sehinga akibat proses pembelajaran 

biologi yang menoton masih cenderung mengandalkan metode konvensional. 

Strategi yang digunakan umumnya bersifat kooperatif, dengan metode ceramah 

dan tanya jawab sehinga siswa kurangnya kesempatan untuk berdiskusi dan 

bereksperimen dengan peristiwa kehidupan sehari-hari sehinga materi yang 

disampaikan guru cepat lupa, Jika guru dominan dalam pembelajaran siswa 

tidak terbiasan  berpikir kritis dan kurangnya motivasi belajar siswa kesempatan 

untuk memecahkan masalah atau menghadapi persoalan secara aktif membuat 

siswa kesulitan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sehingga 
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berdampak negatif terhadap motivasi belajar mereka. Penerapan  model inovatif 

seperti  Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri dinilai tepat untuk 

memperbaiki kondisi tersebut 

Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas cukup terbatas. Hal ini terlihat 

dari kesulitan yang dihadapi siswa dalam memberikan penjelasan rasional saat 

menjawab pertanyaan, kemampuan mereka yang terbatas dalam menganalisis 

situasi yang diperkenalkan oleh guru, minimnya pertanyaan kompleks yang 

diajukan, serta kegagalan mereka dalam menarik kesimpulan dari bukti yang 

diberikan. Situasi ini sejalan dengan hasil nasional yang menunjukkan bahwa 

siswa SMA memiliki kemampuan berpikir kritis yang lemah baik dalam ilmu 

pengetahuan alam maupun ilmu sosial. Hasil ini menyoroti kebutuhan untuk 

mengadopsi pendekatan pembelajaran baru yang mendorong partisipasi aktif 

siswa, meningkatkan rasa ingin tahu, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Selain itu, antusiasme siswa terhadap pembelajaran 

relatif rendah. Pengamatan menunjukkan bahwa banyak siswa tidak aktif dalam 

mengajukan pertanyaan, sedikit terlibat dalam diskusi kelompok, dan umumnya 

tetap pasif sepanjang proses pembelajaran. Siswa sering mengandalkan guru 

untuk bimbingan daripada mencari informasi sendiri.  

Penelitian ini sangat penting karena proses pembelajaran di SMAN 1 

Talang Padang memerlukan model yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis sambil meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Dua metode 

yang telah terbukti berhasil dalam mencapai tujuan tersebut adalah Project 

Based Learning (PjBL) dan Model inkuiri. Namun, penelitian tentang 

penggunaan bersamaan kedua model ini atau perbandingan langsung pada 
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tingkat pendidikan menengah masih sangat terbatas. Selain itu, berbagai studi 

terbaru menyoroti pentingnya menggabungkan pembelajaran berbasis proyek 

dengan penyelidikan ilmiah sebagai metode efektif untuk memfasilitasi 

pendidikan abad ke-21. 

Model Project Based Learning (PjBL) dipilih karena menekankan 

proyek nyata yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan 

analisis, kreativitas, dan kemandirian secara lebih efektif. Sebaliknya, model 

Inkuiri dipilih karena menekankan proses penyelidikan ilmiah, yang mencakup 

perumusan masalah, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Dengan 

kata lain, PjBL lebih menitikberatkan pada penguatan produk dan kreativitas 

siswa, sementara Inkuiri lebih fokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Integrasi kedua model ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang komprehensif sekaligus sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka.  

Penelitian telah menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

dan Model Inkuiri secara efektif meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi ((Zulfia Novrita & Syah, 2024,Naen et al., 2020). 

Namun, studi yang secara langsung membandingkan kedua model ini di tingkat 

sekolah menengah atas, terutama di daerah seperti Talang Padang, masih sangat 

terbatas. Mengingat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan PjBL dan Inkuiri sambil membandingkan efisiensi 

keduanya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 

siswa di SMAN 1 Talang Padang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 

pendekatan Project Based Learning (PjBL) dan model Inkuiri pada 

pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Talang Padang?  

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa model Project Based 

Learning (PjBL) dan  model Inkuiri pada pelajaran Biologi di SMA Negeri 

1 Talang Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) dan model Inkuiri pada pembelajaran 

Biologi di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

2. Mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa mengunakan model Project 

Based Learning (PjBL) dan model Inkuiri dalam pembelajaran Biologi di 

SMA Negeri 1 Talang Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teori pembelajaran aktif, khususnya terkait penerapan model PjBL dan Inkuiri 

pada pembelajaran Biologi di tingkat sekolah menengah atas. Manfaat 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Bagi guru: Memberikan saran tentang cara meningkatkan keterampilan 

siswa melalui penggunaan metode PjBL dan Inkuiri, terutama dalam 

mengembangkan pemikiran kritis dan meningkatkan motivasi belajar. 

2. Bagi siswa: Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemikiran 

kritis dan meningkatkan motivasi belajar melalui pembelajaran berbasis 

PjBL dan Inkuiri. 

3. Bagi sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

kurikulum dan perencanaan pelatihan guru. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: Menyediakan dasar bagi penelitian lanjutan 

mengenai penerapan model pembelajaran inovatif di sekolah menengah. 


